BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kertas seni merupakan salah satu jenis kertas dengan penampilan estetik yang
kaya akan nuansa alami dan unik. kertas seni memiliki perbedaan dengan kertas yang
lain. Perbedaan tersebut dapat terlihat pada tekstur yang lebih kasar, memiliki serat
yang sedikit menonjol, warna, corak, maupun dimensinya sehingga nilai jual tinggi.
Pemanfaatan kertas seni pada umumnya sebagai kerajinan, sehingga penilaian
terhadap kertas berbeda dengan penilaian kualitas kertas yang digunakan pada
umumnya seperti kertas tulis, kertas karton, dan lain-lain. Kualitas kertas seni dilihat
dari kekuatan tarik, kekuatan sobek, gramatur, tekstur kertas, corak kertas dan warna
yang dimiliki. Dari berbagai penilaian kualitas kertas seni yang paling menonjol
yaitu tentang tekstur kertas. Kenampakan tekstur yang tidak rata menjadikan kertas
lebuh menarik (Sucipto, 2009)

Pada penelitian (Pasaribu, 2006) membuat kertas seni dari bahan baku enceng
gondok, dalam hasil penelitiannya menjelaskan kertas seni dengan campuran enceng
gondok memiliki penampilan yang lebih indah karena penampakan serat - seratnya
yang muncul di permukaan kertas. Berbeda dengan kertas tanpa enceng gondok,
kurang memiliki nilai artistik yang tidak jauh beda dengan kertas - kertas biasa.
Bahan lain yang digunakan untuk membuat kertas seni yaitu ampas tebu (Purnawan
C, 2012).

Pembuatan kertas selama ini banyak menggunakan serat selulosa yang berasal
dari pohon. Kebutuhan manusia akan kertas yang semakin meningkat mengakibatkan
terjadinya penebangan pohon secara terus - menerus dan laju kerusakan hutan
semakin meningkat. Oleh karena itu perlu dicari alternatif lain pengganti pohon
sebagai bahan baku pembuatan kertas seperti alang - alang. Menurut penelitian
Habibah (2013) alang - alang mengandung a-selulosa sebesar 45%. Sedangkan
menurut penelitian Sutiya, dkk (2012) bahwa kandungan kimia alang-alang yaitu
kadar air sebesar 93,76 %; lignin 31,29%; holoselulosa 59,62%; alfa selulosa 40,22%

dan hemiselulosa sebesar 18,40%. Dengan tingginya pertumbuhan alang - alang dan



tingginya kandungan selulosa, maka alang - alang dapat digunakan sebagai bahan
alternatif pembuatan kertas seni.

Tahapan utama dalam proses pembuatan kertas seni adalah pembuatan bubur
kertas atau yang sering dikenal dengan istilah plup. Pada umumnya plup terbuat dari
bahan baku kayu yang mengalami beberapa tahapan proses yang disebut dengan
pulping. Proses pembuatan plup ada dua macam yaitu secara kimia dan proses
mekanikal. Proses kimia terdiri dari tiga tahapan yaitu proses soada, proses sulfat,
proses sulfit (Onggo, 2000). Keunggulan proses soda yaitu cocok untuk semua jenis
bahan serat, kekuatan lembaran plup relatif tinggi, delignifikasi berlangsung cepat
dengan degradasi selulosa relatif kecil, daur ulang bahan kimia relatif mudah.
Menurut Julian (2010) proses pembuatan pulp menggunakan metode soda/kimia
yaitu memisahkan serat-serat dari bahan pencampur dengan menggunakan bahan
kimia natrium hidroksida (NaOH). Pada penelitian ini akan digunakan proses soda
dengan menggunakan larutan NaOH.

NaOH (natrium hidroksida) merupakan bahan aktif yang berfungsi untuk
melarutkan lignin dan karbohidrat yang mengakibatkan selulosa terlepas dari
ikatannya. Pada saat proses pulping tidak menggunakan sulfur sehingga polusinya
tidak terlalu besar (Putra, 2008). Menurut Sucipto dkk (2009) penambahan
konsentrasi NaOH yang berlebihan pada pembuatan kertas seni mengakibatkan
penurunan gramatur yang menyebabkan tipisnya kertas, sehingga ketahanan sobek
dan ketahanan tarik kertas menurun. Menurut Paskawati dkk (2010) konsentrasi
larutan NaOH yang paling baik dan maksimum 15% untuk melarutkan selulosa.
Sedangkan pada penelitian pembuatan pulp dari tandan kosong kelapa sawit untuk
kertas karton pada skala usaha kecil yang dilakukan oleh Anggraini dan Roliadi
(2011) bahwa rendeman pulp mencapai 60,17% dengan konsentrasi NaOH 10%.
Sedangkan menurut Surest (2010) konsentrasi NaOH terbaik adalah 5%. Sehingga
pada penelitian ini menggunakan konsentrasi NaOH 5%, 10%, 15%.

Selain konsentrasi NaOH, lama pemasakan juga akan mempengaruhi kualitas
kertas seni Menurut Surest (2010) Lama pemasakan yang optimum pada proses
delignifikasi adalah sekitar 60-120 menit dengan kandungan lignin konstan setelah

rentang waktu tersebut. Semakin lama waktu pemasakan, maka kandungan lignin di



dalam pulp tinggi, karena lignin yang tadi telah terpisah dari raw pulp dengan
berkurangnya konsentrasi NaOH akan kembali menyatu dengan raw pulp dan sulit
untuk memisahkannya lagi. Menurut penelitian Rizal (2005) dalam pembuatan plup
dari jerami padi dengan menggunakan natrium hidroksida terdapat kandungan
selulosa tertinggi sebesar 93,267% pada waktu pemasakan 60 menit.

Dalam pembuatan kertas seni diperlukan perekat yang dapat mengikat serat.
Menurut penelitian Fajriani (2010) Penambahan bahan perekat dalam pembuatan
kertas seni bertujuan untuk memperkuat ikatan antar serat dengan ketahanan tarik
dan sobek yang tinggi. Lem PVAc biasanya digunakan untuk lem kayu dan kertas
bersifat perekat yang akan digunakan dalam proses pembuatan kertas seni akan
berpengaruh terhadap kualitas kertas seni yang dihasilkan. Pada penelitian ini bahan
perekat yang digunakan adalah lem fox.

Dari latar belakang yang telah dikemukakan penelitian ini bertujuan untuk
mencari kondisi optimum proses delignifikasi yaitu pengaruh waktu pemasakan dan
pengaruh konsentrasi NaOH, sehingga penelitian ini dibuat dengan judul “Uji
Kualitas Kertas Seni Dari Alang - Alang Dengan Konsentrasi Larutan NaOH Dan

Waktu Pemasakan Yang Berbeda ”

. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari perkembangan permasalahan yang luas, maka perlu adanya
pembatasan permasalahan yang meliputi :
a. Subjek penelitian
Tanaman Alang - alang, NaOH, lama pemasakan
b. Objek penelitian
Uji kualitas kertas seni dari alang - alang dengan konsentrasi pelarut NaOH
dan lama pemasakan yang berbeda
c. Parameter Penelitian
Kekuatan sobek, kekuatan tarik, pengujian sensoris, dan daya trima

masyarakat



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan latar belakang masalah dalam penelitian ini,
maka dirumuskan permasalahan : Bagaimana kualitas kertas seni dari alang-alang

dengan konsentrasi pelarut NaOH dan lama pemasakan yang berbeda.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kualitas kertas seni dari alang-

alang dengan konsentrasi pelarut NaOH dan lama pemasakan yang berbeda.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat penelitian bagi :
1. Bagi peneliti :

a. Menambah pengetahuan bagi peneliti tentang pemanfaatan tanaman
alang - alang sebagai bahan baku pembuatan kertas seni dengan
konsentrasi larutan NaOH dan lama pemasakan

2. Bagi masyarakat :

a. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfatan
tanaman alang - alang sebagai bahan baku pembuatan kertas seni

b. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai cara
pemanfaatan tanaman alang - alang sebagai bahan baku pembuatan
kertas seni

3. Bagi pendidikan :

a. Menambah informasi serta wawasan keilmuan bagi peneliti tentang
pemanfaatan tanaman alang - alang sebagai bahan baku pembuatan
kertas seni dengan konsentrasi larutan NaOH dan lama pemasakan

b. Penelitian ini diharapkam bisa menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya.

c. Penelitian ini akan memberi konstribusi dalam bidang Biologi

khususnya pemanfaatan tanaman liar alang - alang



